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KATA PENGANTAR

Selamat datang dalam dunia  Geografi
Transportasi. Buku ini membawa Anda ke dalam
pemahaman mendalam tentang peran penting
transportasi dalam membentuk cara kita bergerak dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Geografi
Transportasi merupakan kunci untuk memahami
kompleksitas sistem transportasi, mobilitas manusia,
dan dampaknya terhadap perkembangan perkotaan.

Melalui buku ini kami mengundang Anda untuk
menjelajahi berbagai konsep dan aspek penting dalam
Geografi Transportasi. Dalam bab-bab selanjutnya,
Anda akan memahami bagaimana transportasi
memengaruhi pola pergerakan penduduk, bagaimana
transportasi dapat merubah wajah kota-kota kita, dan
bagaimana teknologi terkini telah mengubah cara kita
bergerak. Kami berharap buku ini akan memberikan
wawasan yang mendalam dan memicu minat Anda
untuk memahami lebih lanjut Geografi Transportasi.
Tujuan utama dari buku ini adalah memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang Geografi
Transportasi kepada pembaca. Kami ingin Anda dapat
mengenali peran transportasi dalam perkembangan
kota dan kawasan, serta bagaimana transportasi dapat
menjadi faktor penting dalam pengambilan kebijakan
perkotaan yang berkelanjutan. Selain itu, kami
berharap buku ini akan membantu Anda memahami
kompleksitas hubungan antara mobilitas manusia dan
lingkungan alam.



Buku ini menghadirkan berbagai topik menarik
dalam Geografi Transportasi, mulai dari analisis
jaringan transportasi hingga perencanaan transportasi
yang ramah lingkungan. Anda akan diajak untuk
menjelajahi konsep-konsep penting dalam setiap bab,
yang didukung oleh studi kasus dunia nyata. Kami
percaya bahwa pengetahuan yang Anda peroleh dari
buku ini akan berguna dalam berbagai konteks, mulai
dari perencanaan perkotaan hingga pengambilan
kebijakan transportasi.

Harapan kami adalah bahwa buku ini akan
menjadi sumber rujukan yang berharga bagi mereka
yang tertarik dalam memahami lebih dalam tentang
Geografi Transportasi. Kami berharap pembaca akan
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
peroleh dalam pemikiran mereka tentang masa depan
transportasi yang lebih efisien, berkelanjutan, dan
berdampak positif = terhadap masyarakat dan
lingkungan. Dengan pemahaman yang mendalam
tentang Geografi Transportasi, kami yakin Anda dapat
berkontribusi dalam menciptakan sistem transportasi
yang lebih baik di masa depan.

Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR . ..o iii
DAFTAR IST.cii e v
BAB 1 PENGANTAR GEOGRAFI TRANSPORTASI ............... 1
1.1.  Konsep Dasar Geografi Transportasi............cccceevevennne 2
1.2, Sistem TranSportaSi........c.cccccevveeieeneiieereesesieeseseeneeenes 19
1.3.  Transportasi dan Lingkungan...........c.ccoceeerereinninnnnn. 28
1.4.  Aspek Sosial dan EKONOMi ........ccccceveveieiiiiicicieeee, 36
1.5.  Kebijakan dan Perencanaan ............ccccoceeerereeineinnnnn, 44
BAB 2 MODA TRANSPORTASI ... 51
2.1, Transportasi Darat...........cccceovvirininineneneneeeeee 52
2.2.  Transportasi Laut ..........cccoovviinininineneceeeeee 58
2.3.  Transportasi Udara.........cccccooceviiiieieiiene e 63
2.4, Transportasi Pipa ........ccoevviiiiinieninesesceeeee 67
BAB 3 INFRASTRUKTUR DAN LOGISTIK ......ccocciiiiiiiinne 73
3.1, Jaringan TranSpPortasi .........ccceveerererenenieneneeeeees 74
3.2, Manajemen LOgistiK .......ccccoeviiiieviiicie e 79
3.3, Keamanan TranSportasi.........cccuoererereneneenrenieieensnens 84
3.4.  Teknologi Transportasi ........ccccceevveverveiesesiiese s 89
3.5.  Pembiayaan dan INVEStasi ..........ccccevervrereieieeiiennnnn 93
BAB 4 KEBIJAKAN DAN REGULASI.......cooviviiieiievic i 98
4.1. Kebijakan Transportasi Nasional ...............cccccevevriennnne 98
4.2.  Kebijakan Transportasi Internasional ........................ 102
4.3.  Regulasi Keselamatan............cccccevveiineiincvineiiesinenn, 105



4.4.  Kebijakan LINgKuNgan..........ccccoovviininencnencneenn 108

4.5.  Kebijakan Urban..........c.ccocviviiiniiicinccceeen, 111
BAB 5 DAMPAK SOSIAL DAN LINGKUNGAN..........cccuc... 116
5.1. Transportasi dan Perubahan Sosial .............ccccceevvnnnen. 117
5.2. Transportasi dan Lingkungan..........cc.ccoeevenereieieeninnnn. 121
5.3. Transportasi dan Kesehatan ............ccccovveieieiencinnnn, 126
5.4. Isu Demografis dan Urbanisasi............cccccevvvevevennnnennn. 131
5.5. Transportasi dan Pendidikan............c.ccocoveveneinieinnnn. 137
BAB 6 MASA DEPAN DAN INOVASI ..o 141
6.1. Tren dan Prediksi Masa Depan..........ccccooevererieieninnnn. 142
6.2. Inovasi dalam Transportasi .........c.cceeeveeveeneveeresneinenne, 146
6.3. Kebijakan untuk Masa Depan..........c.ccocevereieiieieninnnn. 150
DAFTAR PUSTAKA ... 155
RIWAYAT PENULIS ... 162

Vi



BAB 1 PENGANTAR GEOGRAFI
TRANSPORTASI

Geografi transportasi adalah sebuah studi yang
menggabungkan prinsip-prinsip geografi dengan
sistem transportasi untuk memahami cara berbagai
moda transportasi mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh lingkungan geografis. Studi ini tidak hanya
penting dalam konteks perencanaan kota dan
infrastruktur, tetapi juga dalam memahami pola
pergerakan manusia, barang, dan jasa. Dengan
memahami  geografi transportasi, kita dapat
mengembangkan solusi yang lebih efisien dan
berkelanjutan untuk tantangan transportasi di masa
kini dan masa depan.

Perkembangan geografi transportasi telah
berkaitan erat dengan sejarah peradaban manusia.
Sejak penemuan roda, penjelajahan samudra, hingga
era digital dan transportasi otomatis, cara Kkita
berpindah dari satu tempat ke tempat lain telah
mengalami transformasi signifikan. Setiap perubahan
ini membawa dampak yang luas, tidak hanya dalam
cara kita bergerak, tetapi juga dalam struktur sosial,
ekonomi, dan bahkan budaya kita.

Pentingnya transportasi dalam konteks geografi tidak
bisa diremehkan. Transportasi membentuk kota-kota,
menentukan bagaimana dan di mana kita tinggal,
bekerja, dan bermain. Ini merupakan jaringan yang
menghubungkan berbagai elemen dalam masyarakat,
memungkinkan pertukaran ide, budaya, dan sumber
daya. Dengan memahami prinsip-prinsip geografi
transportasi, kita dapat lebih memahami dunia di
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BAB 2 MODA TRANSPORTASI

Moda transportasi telah menjadi tulang
punggung kehidupan manusia sejak awal peradaban.
Seiring berkembangnya zaman, berbagai jenis moda
transportasi telah muncul dan mengalami evolusi,
mulai dari berjalan kaki hingga pesawat terbang. Di
Indonesia, moda transportasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pemindahan orang dan barang, tetapi
juga sebagai cerminan kemajuan teknologi dan
pembangunan ekonomi. Ketersediaan dan aksesibilitas
moda transportasi yang efisien memiliki peran penting
dalam menunjang aktivitas sehari-hari, baik untuk
keperluan pribadi maupun komersial (Taaffe &
Gauthier, 1994).

Dari sudut pandang historis perkembangan moda
transportasi di Indonesia sangatlah menarik. Dimulai
dari era transportasi tradisional seperti andong dan
perahu, kini Indonesia telah berkembang menjadi
negara dengan beragam pilihan transportasi modern.
Tidak hanya di darat dengan adanya kereta api, bus,
dan mobil pribadi, tapi juga di laut dan udara melalui
kapal laut dan pesawat. Perkembangan ini tidak hanya
mencerminkan kemajuan teknologi, tetapi juga
menunjukkan bagaimana pola hidup dan mobilitas
masyarakat Indonesia terus berubah dan berkembang.
Namun dengan kemajuan ini, datang pula berbagai
tantangan. Isu seperti kemacetan lalu lintas, polusi, dan
keberlanjutan menjadi topik hangat yang sering
dibahas. Ini menunjukkan betapa pentingnya
mengelola dan mengembangkan moda transportasi
dengan cara yang Dberkelanjutan dan ramah
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BAB 3 INFRASTRUKTUR DAN LOGISTIK

Infrastruktur dan logistik adalah dua komponen
penting yang menjadi nadi dalam roda perekonomian
sebuah negara. Infrastruktur, yang mencakup jaringan
transportasi seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan
bandar udara, bertindak sebagai tulang punggung
yang mendukung pergerakan barang dan manusia. Di
sisi lain, logistik mengelola aliran barang tersebut dari
satu titik ke titik lainnya, memastikan bahwa barang-
barang sampai ke tujuan dengan efisien, tepat waktu,
dan dalam kondisi baik. Keduanya, infrastruktur dan
logistik, saling terkait erat dan berperan vital dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, perdagangan, dan
kesejahteraan masyarakat.

Di Indonesia, pengembangan infrastruktur dan
logistik menjadi prioritas utama untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan
daya saing di kancah global. Pemerintah telah
meluncurkan berbagai proyek infrastruktur skala
besar, dari pembangunan jalan tol trans-Jawa hingga
perluasan bandar wudara dan pelabuhan, untuk
memperkuat konektivitas antarwilayah. Sementara itu,
sektor logistik terus berinovasi dengan
mengintegrasikan teknologi terkini dalam sistem
distribusi dan pengelolaan rantai pasok, menanggapi
tantangan logistik di era digital dan globalisasi.
Kesinergian antara infrastruktur yang memadai dan
sistem logistik yang efisien menjadi kunci dalam
mewujudkan potensi ekonomi Indonesia yang
maksimal.
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BAB 4 KEBIJAKAN DAN REGULASI

Kebijakan dan regulasi merupakan elemen kunci
yang membentuk cara infrastruktur dan layanan
transportasi diatur dan dikelola. Di setiap negara,
kebijakan ini sering kali dibentuk oleh kondisi
geografis yang unik, seperti topografi, iklim, dan
distribusi  penduduk. Misalnya, daerah yang
bergunung-gunung mungkin memerlukan regulasi
khusus mengenai transportasi darat, sementara
kepulauan mungkin lebih fokus pada transportasi laut
dan udara. Kebijakan dan regulasi ini tidak hanya
bertujuan untuk memastikan keselamatan dan
kenyamanan perjalanan, tetapi juga untuk mendukung
efisiensi, keberlanjutan, dan aksesibilitas transportasi.

Pengaruh  geografis  terhadap  kebijakan
transportasi dapat dilihat dalam berbagai aspek, mulai
dari perancangan jaringan transportasi hingga
penetapan tarif dan kebijakan subsidi. Misalnya, di
daerah perkotaan yang padat, kebijakan seringkali
diarahkan untuk mengurangi kemacetan dan polusi
dengan mendorong penggunaan transportasi publik.
Di sisi lain, di daerah terpencil, fokus kebijakan
mungkin lebih kepada penyediaan akses transportasi
yang memadai dan terjangkau. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang karakteristik
geografis menjadi penting dalam merancang kebijakan
transportasi yang efektif dan inklusif.

4.1. Kebijakan Transportasi Nasional

Kebijakan Transportasi Nasional merupakan
landasan  penting  dalam  pengaturan  dan

98 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



BAB 5 DAMPAK SOSIAL DAN
LINGKUNGAN

Dampak Sosial dan Lingkungan merupakan
aspek penting yang sering menjadi pertimbangan
dalam perencanaan dan pengembangan sistem
transportasi. Dampak sosial dari sistem transportasi
tidak hanya berhubungan dengan aksesibilitas dan
mobilitas masyarakat, tetapi juga mencakup faktor
kesetaraan, keadilan sosial, dan pengaruhnya terhadap
pola hidup masyarakat. Misalnya, sebuah sistem
transportasi yang efisien dan terjangkau dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap pendidikan,
pekerjaan, dan layanan kesehatan, sekaligus
mengurangi kesenjangan sosial. Di sisi lain, kurangnya
akses transportasi yang memadai dapat meningkatkan
isolasi sosial, terutama di area pedesaan atau bagi
kelompok masyarakat yang kurang mampu.

Dampak lingkungan dari sistem transportasi juga
tidak kalah penting. Kegiatan transportasi, terutama
yang menggunakan bahan bakar fosil, berkontribusi
signifikan terhadap emisi gas rumah kaca dan polusi
udara, yang berdampak langsung terhadap perubahan
iklim dan kesehatan masyarakat. Selain itu,
pembangunan infrastruktur transportasi seringkali
memerlukan penggunaan lahan yang luas, yang dapat
mengakibatkan fragmentasi habitat, pengurangan
ruang terbuka hijau, dan perubahan bentang alam.
Oleh karena itu, perencanaan transportasi yang
berkelanjutan harus mempertimbangkan pengurangan
dampak negatif terhadap lingkungan, seperti melalui
pengembangan transportasi umum yang efisien,

116 | Dr. Edward Gland Tetelepta., S.Kom., M.Kom.



BAB 6 MASA DEPAN DAN INOVASI

Masa Depan dan Inovasi membawa kita ke arah
perubahan yang signifikan dalam cara kita bergerak
dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Inovasi
dalam teknologi transportasi, seperti kendaraan
otonom, menjadi semakin relevan dalam membentuk
cara kita melakukan perjalanan. Kendaraan otonom
menghadirkan visi masa depan di mana pengemudi
dapat melepaskan kendali sepenuhnya dan
membiarkan kendaraan mengambil alih. Ini tidak
hanya dapat meningkatkan efisiensi transportasi, tetapi
juga memiliki potensi untuk mengurangi kecelakaan
lalu lintas karena menghilangkan kesalahan
pengemudi.

Selain itu inovasi dalam transportasi juga
mencakup penggunaan energi terbarukan dan
transportasi berbagi. Pemanfaatan energi terbarukan
seperti listrik atau hidrogen dalam kendaraan dapat
membantu mengurangi jejak karbon transportasi,
mengurangi  polusi udara, dan mendukung
keberlanjutan lingkungan. Sementara itu, model
transportasi berbagi, seperti layanan sepeda berbagi
atau  ride-sharing, membuka peluang untuk
mengoptimalkan ~ penggunaan  kendaraan dan
mengurangi kemacetan lalu lintas di perkotaan.
Dengan inovasi yang terus berkembang ini, masa
depan geografi transportasi akan mengalami
transformasi yang signifikan, dan kita dapat berharap
akan memiliki sistem transportasi yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan ramah lingkungan.
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